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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan peneliti, bahwa pada materi proses daur air 

dengan KD mendeskripsikan proses daur air dan kegiatan manusia yang dapat mempengaruhinya pada 

kelas V, siswa SDN Bujel Kota Kediri masih kesulitan untuk mendeskripsikan proses daur air dan 

kegiatan manusia yang mempengaruhinya yang dipelajari. Hal ini dikarenakan guru masih menggunakan 

metode ceramah sehingga pembelajaran belum sepenuhnya berjalan dengan aktif dan kreatif serta 

kurangnya variasi dalam pembelajaran dan jarangnya penggunaan media dalam memperjelas gambaran 

tentang materi yang diajarkan. Salah satu upaya untuk mengatasi masalah tesebut dibutuhkan model 

Problem Posing. 

Berdasarkan latar belakang diperoleh rumusan masalahnya sebagai berikut: (1) Bagaimana 

kemampuan siswa kelas V SDN Bujel kota Kediri tahun 2015/2016 dalam mendeskripsikan proses daur 

air dan kegiatan manusia yang  mempengaruhinya menggunakan model metode ceramah?, (2) 

Bagaimanakah kemampuan siswa kelas V SDN Bujel kota Kediri tahun 2015/2016 dalam 

mendeskripsikan proses daur air dan kegiatan manusia yang mempengaruhinya menggunakan model 

Problem Posing?, (3) Adakah perbedaan pengaruh model pembelajaran Problem Posing dan metode 

ceramah terhadap kemampuan mendeskripsikan proses daur air dan kegiatan manusia yang 

mempengaruhinya pada siswa kelas V SDN Bujel kota Kediri tahun 2015/2016?. 

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian Pre-Test and Post-Test Group Nonrandomized dan 

pendekatan kuantitatif dengan subjek penelitian siswa kelas V SDN Bujel Kota Kediri dengan jumlah 

siswa sebanyak 44. Teknik analisis data menggunakan uji t dengan taraf signifikan 5%.  

 Simpulan dari penelitian ini adalah : (1) Ada pengaruh metode ceramah terhadap kemampuan 

mendeskripsikan proses daur air dan kegiatan manusia yang mempengaruhinya pada siswa kelas V SDN 

Bujel kota Kediri tahun 2015/2016. Hal ini dapat dilihat dari koefisien pengaruh dari kelas kontrol 

50,07%, (2) Ada pengaruh model pembelajaran Problem Posing terhadap kemampuan mendeskripsikan 

proses daur air dan kegiatan manusia yang mempengaruhinya pada siswa kelas V SDN Bujel kota Kediri 

tahun 2015/2016. Hal ini dapat dilihat dari koefisien pengaruh dari kelas eksperimen 86,50%, (3) Ada 

perbedaan pengaruh antara menggunakan model problem posing dengan metode ceramah terhadap 

kemampuan mendeskripsikan proses daur air dan kegiatan manusia yang mempengaruhinya pada siswa 

kelas V SDN Bujel kota Kediri tahun 2015/2016. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.13 hasil uji 

independent t-test, diperoleh t hitung adalah 17,262 > t tabel (5%) dan taraf signifikasi 0,000 yang berarti 

kurang dari 0,05,sehingga Ho ditolak. Perbedaan koefisien pengaruh antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen sebesar 36,43 %  

 

Kata kunci       : problem posing, kemampuan, proses daur air dan kegiatan manusia. 
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I. LATAR BELAKANG 

Telah banyak dikembangkan model 

– model pembelajaran yang dapat digunakan 

untuk memudahkan siswa dalam belajar 

IPA. Peranan model pembelajaran adalah 

sebagai alat untuk menciptakan proses 

belajar mengajar yang kondusif. Model 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru 

setidaknya adalah model pembelajaran yang 

memungkinkan siswa banyak belajar proses 

(learning by process), tidak hanya belajar 

produk (learning by product). Belajar 

produk pada umumnya hanya menekankan 

pada segi kognitif, sedangkan belajar proses 

dapat memungkinkan tercapainya tujuan 

belajar dari segi kognitif, afektif (sikap), 

maupun psikomotor. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat memotivasi siswa 

untuk berpikir kritis, kreatif, yakni model 

pembelajaran problem posing atau 

pengajuan masalah yang dituangkan dalam 

bentuk pertanyaan. Pertanyaan tersebut 

dapat dicari jawabannya baik itu melalui 

kerja kelompok maupun secara individu 

(Fatonah Siti & Prasetyo Zuhdan, 2014: 42).  

Ada beberapa pendapat para ahli 

yang menyatakan bahwa problem posing ini 

adalah suatu metode pembelajaran, akan 

tetapi juga ada beberapa para ahli yang 

menyatakan bahwa problem posing adalah 

suatu model pembelajaran. Disini akan 

ditekankan problem posing sebagai suatu 

model pembelajaran karena terdapat sintak 

atau langkah – langkah yang membuktikan 

bahwa problem posing ini adalah suatu 

model, bukan metode. Model pembelajaran 

problem posing diharapkan memancing 

siswa untuk menemukan pengetahuan yang 

bukan diakibatkan dari ketidak sengajaan 

tetapi melalui upaya mereka untuk mencari 

hubungan dalam informasi yang 

dipelajarinya. Semakin luas informasi yang 

dimiliki akan semakin mudah pula 

menemukan hubungan tersebut. Upaya 

membantu siswa memahami soal dapat 

dilakukan dengan menulis kembali soal 

tersebut dengan kata – kata sendiri, 

menuliskan soal dalam bentuk lain atau 

operasional. Dengan demikian siswa tidak 

hanya dapat membaca soal, akan tetapi 

siswa juga dapat menulis kembali soal 

dengan menggunakan kata – katanya 

sendiri. Hal tersebut dapat membantu 

memudahkan siswa dalam mengerjakan soal 

(Mulyatiningsih, Endang, 2013: 238).  

Oleh karena itu untuk mengatasi 

masalah di atas khususnya dalam 

meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memahami materi, maka peneliti ingin 

meneliti masalah pokok, yaitu tentang 

Pengaruh Model Pembelajaran Problem 

Posing Terhadap Kemampuan 

Mendeskripsikan proses daur air dan 

kegiatan manusia yang dapat 

mempengaruhinya Kelas V SDN Bujel 

tahun ajaran 2015/2016. 
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II. METODE 

 Teknik penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik penelitian 

eksperimental. Menurut Sugiyono (2013: 

108-109) “terdapat beberapa desain 

eksperimen yang dapat digunakan dalam 

penelitian, yaitu: Pre-Experimental Design, 

True Experimental Design, Factorial 

Design, dan Quasi Experimental Design”. 

 Peneliti menggunakan True 

Experimental Design (eksperimen yang 

betul-betul), karena dalam desain ini peneliti 

dapat mengontrol semua variabel luar yang 

mempengaruhi jalannya eksperimen. 

Dengan demikian validitas internal (kualitas 

pelaksanaan rancangan penelitian) dapat 

menjadi tinggi.  

 Pendekatan penelitian yang digunakan 

oleh peneliti adalah pendekatan kuantitatif. 

Menurut Musfiqon (2012: 59), penelitian 

kuantitatif adalah “penelitian yang 

difokuskan pada kajian fenomena objektif 

untuk dikaji secara kuantitatif. Jenis datanya 

dikuantifikasikan dalam bentuk angka dan 

dianalisis menggunakan statistik”. 

 Populasi penelitian adalah siswa kelas 

V Sekolah Dasar Negeri Bujel di kota 

Kediri, sedangkan sampel penelitian ini 

adalah siswa kelas V SD Negeri Bujel 2 

sebagai sampel kelas eksperimen dengan 

jumlah siswa sebanyak 24 dan siswa kelas V 

SD Negeri Bujel 3 sebagai sampel kelas 

kontrol dengan jumlah siswa sebanyak 24. 

Peneliti menggunakan t-test untuk 

membuktikan hipotesis. Uji ini digunakan 

untuk mengetahui ada atau tidaknya 

perbedaan rata-rata antara dua kelompok 

sampel. Jika ada perbedaan, rata-rata 

manakah yang lebih tinggi. Data yang 

digunakan biasanya berskala interval atau 

rasio. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil 

Tabel 4.11 

Hasil Uji One Sample T-Tes Kelas Kotrol 

 

One-Sample Test 

 

Test Value = 0 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Kontr

ol 

66,23

4 
23 ,000 66,292 64,22 68,36 

 

 

Tabel 4.12 

Hasil Uji One Sample T-Test kelas Eksperimen 

One-Sample Test 

 

Test Value = 0 

t df 

Sig. 
(2-

taile
d) 

Mean 
Differenc

e 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Eksperi
men 

98,8
12 

23 ,000 82,375 80,65 84,10 
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Tabel 4.13 

Hasil Uji Independent Sample t-test 

Independent Samples Test 

 

Levene
's Test 

for 
Equalit

y of 
Varian

ces t-test for Equality of Means 

F 
Si
g. t df 

Si
g. 
(2-
tai
le
d) 

Mea
n 

Diffe
renc

e 

Std
. 

Err
or 

Diff
ere
nce 

95% 
Confidenc
e Interval 

of the 
Difference 

Low
er 

Upp
er 

N
il
ai 

Equal 
varian
ces 
assum
ed 

,2
85 

,5
96 

12,
347 

46 
,0
00 

16,0
833

3 

1,3
025

8 

18, 
705

29 

13,4
613

8 

Equal 
varian
ces 
not 
assum
ed 

  
12,
347 

44,
544 

,0
00 

16,0
833

3 

1,3
025

8 

18,7
076

0 

13,4
590

7 

 

Tabel 4.14 

Hasil Uji One Sample T-Test Hipotesis 1 

One-Sample Test 

 

Test Value = 0 

t df 

Sig. 
(2-

tailed
) 

Mean 
Differen

ce 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower 
Uppe

r 

Kontr
ol 

66,2
34 

23 ,000 66,292 64,22 
68,3

6 

 
Tabel 4.15 

Hasil Uji One Sample T-Test Hipotesis 2 

One-Sample Test 

 

Test Value = 0 

t df 

Sig. 
(2-

taile
d) 

Mean 
Differen

ce 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Eksperi
men 

98,8
12 

23 ,000 82,375 80,65 84,10 

 

Tabel 4.16 

Hasil Uji Independen Samples T-tes untuk menguji 

Hipotesis 3 

Independent Samples Test 

 

Levene's 
Test for 
Equality 

of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T df 

Sig. 
(2-

taile
d) 

Mean 
Differe

nce 

Std. 
Error 

Differe
nce 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower 
Upp
er 

N
i
l
a
i 

Equal 
variances 
assumed 

,28
5 

,59
6 

12,34
7 

46 ,000 
16,08

333 
1,302

58 
18,705

29 

13,
461
38 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  
12,34

7 
44,5

44 
,000 

16,08
333 

1,302
58 

19,707
60 

13,
459
07 

 

Pembahasan  

 Model Problem Posing adalah 

suatu pembentukan soal atau pengajuan soal 

yang dilakukan oleh siswa dengan cara 

membuat soal tidak jauh beda dengan soal 

yang diberikan oleh guru ataupun 

mengembangkan suatu persoalan dalam 

bentuk lain.  

 Dengan penggunaan model 

Problem Posing, materi pelajaran yang 

disampaikan guru akan lebih cepat dan 

mudah dipahami siswa. Hal ini dapat dilihat 

pada hasil analisis data pada bab IV di atas. 

Dari uji statistik dan pengujian hipotesis, 

keputusan uji yang didapat adalah H0 ditolak 

dan H1 diterima, kesimpulan uji tersebut 

adalah : 

1. Ada pengaruh menggunakan metode 

ceramah terhadap kemampuan 

mendeskripsikan proses daur air dan 

kegiatan manusia yang 

mempengaruhinya pada siswa kelas V 
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SDN Bujel Kota Kediri tahun 2015/2016, 

hal ini dapat dilihat dari hasil post test 

kelas kontrol pada tabel 4.5 yaitu nilai 

mean 66,29, nilai median 65,00, nilai 

mode 65, nilai minimum 59, nilai 

maximum 75.  

2. Ada pengaruh menggunakan model 

Problem posing terhadap kemampuan 

mendeskripsikan proses daur air dan 

kegiatan manusia yang dapat 

mempengaruhinya pada siswa kelas V 

SDN Bujel Kota Kediri tahun 2015/2016, 

hal ini dapat dilihat dari hasil post-test 

kelas eksperimen pada tabel 4.5 yaitu 

nilai mean 82,38, nilai median 82,00, 

nilai mode 82, nilai minimum 76, nilai 

maximum 91.  

3. Ada perbedaan pengaruh antara 

penggunaan model problem posing dan 

menggunakan metode ceramah terhadap 

kemampuan mendeskripsikan proses daur 

air dan kegiatan manusia yang dapat 

mempengaruhinya pada siswa kelas V 

SDN Bujel Kota Kediri tahun 2015/2016,  

hal ini dapat dilihat dari hasil nilai post 

test. Data tersebut dianalisis dengan 

independent t-test menggunakan program 

SPSS 23. 

 Berdasarkan hasil analisis uji t pada 

tabel 4.13 hasil uji independent t-test, nilai t 

hitung adalah 17,262 dengan signifikasi 

0,000. Pada tabel diperoleh t hitung yaitu 

17,262 sehingga berlaku t hitung > t tabel. 

Sig (2-tailed) pada tabel  adalah 0,000 

sehingga berlaku Sig (2-tailed) < 0,05. 

Perbedaan koefisien pengaruh antara kelas 

kontrol dan kelas eksperimen sebesar 36,43 

%. Maka ada perbedaan pengaruh model 

Problem Posing terhadap kemampuan 

mendeskripsikan proses daur air dan 

kegiatan manusia yang dapat 

mempengaruhinya pada siswa kelas V SDN 

Bujel Kota Kediri tahun 2015/2016. 

 Dari hasil penelitian yang sudah 

dilakukan di SDN Bujel menunjukkan 

bahwa, pada saat proses pembelajaran 

berlangsung siswa kelas V cenderung lebih 

tertarik mengikuti pembelajaran di kelas 

dengan menggunakan model Problem 

Posing. Siswa lebih aktif dalam kegiatan 

pembelajaran karena siswa bisa saling 

berdiskusi dengan temannya, materi 

pelajaran juga cepat dipahami oleh siswa. 

Berdasarkan hasil belajar, maka dapat 

disimpulkan model pembelajaran Problem 

Posing dapat menjadikan siswa bisa berfikir 

kritis dan juga merasa tidak bergantung lagi 

pada penguatan luar (reward). Sehingga 

kemampuan siswa untuk memahami  materi  

pelajaran akan semakin tinggi.  

 

Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan pada bab IV tentang pengaruh 

model pembelajaran Problem Posing 

terhadap kemampuan siswa 

mendeskripsikan proses daur air dan 
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kegiatan manusia yang mempengaruhinya 

pada kelas V SDN Bujel tahun ajaran 

2015/2016 dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Ada pengaruh metode ceramah terhadap 

kemampuan mendeskripsikan proses daur 

air dan kegiatan manusia yang 

mempengaruhinya pada siswa kelas V 

SDN Bujel kota Kediri Tahun 2015/2016 

dengan koefisien sebesar 50,07%. 

2. Ada pengaruh model pembelajaran 

Problem Posing terhadap kemampuan 

mendeskripsikan proses daur air dan 

kegiatan manusia yang 

mempengaruhinya pada siswa kelas V 

SDN Bujel kota Kediri Tahun 2015/2016 

dengan koefisien sebesar 86,50%. 

Ada perbedaan pengaruh model 

Problem Posing dan metode ceramah 

terhadap kemampuan mendeskripsikan 

proses daur air dan kegiatan manusia yang 

mempengaruhinya pada kelas V SDN Bujel 

Kota Kediri Tahun 2015/2016. Hal ini dapat 

dilihat dari perbedaan koefisien pengaruh 

antara kelas kontrol dan kelas eksperimen 

sebesar 36,43 %. 
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